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SUMMARY

PATIMAH. The evication of many concentration for extract tobacco of
Leptocorixa acuta Thumberg (Hemiptera : Alydidae) for the rice field. (Supervised
by SUNAR SAMAD and TRIANI ADAM).

The research was done in the lebak field Mariana Kecamatan Banyuasin I,
which was begun from June until August 2004. This research purposed to know the
evication of many concentration for extract tobacco of L. acuta for the rice field.

The method was used in this research was Randomized Complete Block
Design with 5 treatment, and 5 replication. The S treatment were : 0%, 1%, 2%, 3%
and 4%.

Data was collected for this research was primary data and secondary data.
The results of this research that farmers hadn’t done breeding and brdle yet to
L.acuta .

The experiment results in the field of L.acuta population totalize
1,6 tail/stool . Where as condition of its attact 1,791% and the maximum attact
percentace was 32,6%.

As. the results were showed the concentration extract tobacco didin’t give fact

influence to L. acuta. T attack, caused by the concentration extract tobacco were used

still low and spend more time.



RINGKASAN

PATIMAH. Efikasi beberapa konsentrasi ekstrak tembakau terhadap walang sangit
Leptocorixa acuta Thumberg (Hemiptera : Alydidae) pada tanaman padi sawah
lebak. (Dibimbing oleh SUNAR SAMAD dan TRIANI ADAM).

Penelitian dilakukan di persawahan lebak di Desa Mariana Kecamatan
Banyuasin I, yang dimulai dari bulan Juni sampai Agustus 2004. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efikasi beberapa konsentrasi ekstrak tembakau terhadap
walang sangit (L. acuta) pada tanaman padi sawah lebak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak
Kelompok yang terdiri atas 5 perlakuan yaitu dengan konsentrasi 0% sampai 4%, dan
5 ulangan .

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder. Dari
hasil penelitian ini diketahui bahwa petani belum mengadakan pemeliharaan serta
pengendalian terhadap hama walang sangit (L. acuta).

Dari hasil pengamatan di lapangan populasi walang sangit tertinggi berjumlah
1,6 ekor/rumpun, sedangkan intensitas serangan tertinggi 1,791% dan persentase
serangan tertinggi 32,6%.

Dari hasil ditunjukkan konsentrasi ekstrak tembakau tidak memberikan
pengaruh nyata pada serangan walang sangit, disebabkan oleh konsentrasi yang

ekstrak tembakau yang digunakan masih rendah dan selang waktu yang terlalu lama.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan bidang kegiatan dan usaha yang tidak akan putus dan
lepas dari kehidupan manusia dan alam. Informasi méngenai kronologi serta
pengaruh peningkatan teknologi jarang ditemukan (Harjono, 2000). Berdasarkan
Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) dalam Repelita:V, bahwa pembangunan
pertanian dalam arti luas akan terus ditingkatkan dengan tujuan peningkatan produksi
pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri
serta peningkatan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan
kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha. Dengan demikian sektor
pertanian akan semakin seimbang. Salah satu usaha pemerintah dalam rangka
mencapai tujuan pembangunan diatas adalah dengan mengusahakan lahan lebak yang
memiliki potensi cukup besar dibidang pertanian bila digunakan sebagai lahan
pertanian dimana sampai saat ini areal lebak yang tersedia cukup luas (Departemen
Pertanian, 1987).

Padi lebak memberikan dukungan yang cukup tinggi terhadap pemenuhan
kebutuhan beras masyarakat. Namun demikian, pada umumnya produktivitas padi
yang di tanam di lahan lebak masih rendah dan berfluktuasi tajam dari tahun ke
tahun.

Salah satu kendala utama yang menyebabkan fluktuasi dan rendahnya

produksi padi di lahan lebak adalah adanya hama, patogen dan gulma. Apabila




setiap tahun kita mengalami kemerosotan dalam memproduksi beras maka kita
kembali tergantung kepada negara lain dalam hal memenuhi kebutuhan pokok.

Oleh sebab itulah pemerintah cepat mengambil tindakan dalam menangani
masalah hama dan pengganggu tanaman lainnya. Sampai-sampai pemerintah pun
ikut turut tangan dengan melarang beredarnya 57 jenis insektisida untuk tanaman
padi, karena telah diketahui ada beberapa serangga yang tidak mempan lagi oleh
racun serangga (Tjahjadi, 1989). Sehingga perlu dicari terobosan baru untuk
mengatasi kerugian yang disebabkan oleh hama. Salah satunya dengan
memanfaatkan pestisida nabati.

Pestisida nabati adalah bahan aktif tunggal atau majemuk yang berasal dari
tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu
tumbuhan (OPT). Pestisida nabati ini dapat berfungsi sebagai penolak, penarik,
antifertilita (pemandul), pembunuh dan bentuk lainnya (Dinas Pertanian dan
Kehutanan, 2002). Penggunaan tanaman sebagai pestisida nabati sudah banyak
dilaporkan. Bahkan, negara kita banyak memiliki tumbuhan yang berpeluang untuk
digunakan insektisida nabati (Djisbar e al ., 1997).

Pestisida nabati memiliki keunggulan dari pestisida sintetis yaitu harganya
murah juga bersahabat dengan lingkungan. Sebab pestisida nabati terbuat dari bahan
yang alami maka jenis pestisida ini bersifat mudah terurai di alam sehingga tidak
mencemari lingkungan, dan relatif amam bagi manusia dan mampu dibuat oleh

petani yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang terbatas (Dinas Pertanian

dan Kehutanan, 2002).



Arinafril (1999) menyatakan bahwa, terdapat lebih dari 130 spesies yang
dapat digunakan sebagai pestisida alternatif. Di antara tanaman tersebut, salah
satunya adalah tembakau (Nicotiana tabacum.L ) .

Suatu tanaman yang akan dijadikan bahan pestisida harus memenuhi
beberapa kriteria, di antaranya mudah untuk dibudidayakan, tidak perlu dimusnahkan
apabila suatu saat bagian tanamannya diperlukan, tidak menjadi gulma, serta mudah
untuk diproses, sesuai dengan kemampuan petani (Sitepu et al., 1997). Dalam hal ini
N .tabacum memenuhi kriteria yang disebutkan diatas.

Masalah kerusakan tanaman akibat serangan hama telah merupakan bagian
budidaya pertanian sejak manusia mengusahakan pertanian ribuan tahun yang lalu.
Hama tanaman padi salah satunya adalah walang sangit (Leptocorixa acuta.
Thumberg). Hama ini menyerang bulir padi yang sedang matang susu dengan
mengisap cairan yang berada didalamnya. Butir padi menjadi hampa atau setengah
hampa dan terdapat lubang bekas tusukan berupa bintik berwarna abu-abu
kekuningan.  Lubang tusukan berubah menjadi warna coklat setelah bulir padi
hampa. Kerugian yang ditimbulkan oleh hama ini yaitu 10 sampai 40 persen dan
apabila serangan yang ditimbulkan parah kerugian yang dicapai bisa sampai 100
persen (Baehaki, 1992).

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan adanya suatu penelitian
mengenai hal tersebut, sehingga dengan demikian dapat diketahui bagaimana tingkat

serangan walang sangit (L. acuta) akibat pemberian ekstrak tembakau sebagai

pestisida nabati.



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efikasi beberapa
konsentrasi ekstrak tembakau terhadap walang sangit (L. acuta ) pada tanaman padi

sawah lebak.

C. Hipotesis

Dengan pemberian ekstrak tembakau dengan konsentrasi 2 persen dapat
mengurangi tingkat serangan walang sangit (L. acuta ) pada tanaman padi sawah

lIebak.
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